[bookmark: _GoBack]E-Jurnal Ekonomi Pembangunan, 14 [7]: 575-591		ISSN: 2303-0178

DAMPAK IMPLEMENTASI….[I Made Ravy Kryshna Bangsawa,I Made Endra Kartika Yudha]

E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN 

DAMPAK IMPLEMENTASI ACFTA TERHADAP NERACA PERDAGANGAN INDONESIA – TIONGKOK (1995 – 2024)

I Made Ravy Kryshna Bangsawan1
Dr. I Made Endra Kartika Yudha, S.E., M.Sc2
Universitas Udayana, Bali, Indonesia 

ABSTRACT
Perdagangan internasional memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui integrasi ekonomi regional seperti ASEAN–China Free Trade Agreement (ACFTA). Namun, sejak implementasi ACFTA, neraca perdagangan Indonesia–China justru menunjukkan kecenderungan defisit yang semakin besar. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas ACFTA serta pengaruh faktor makroekonomi dan harga komoditas terhadap kinerja perdagangan Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi ACFTA, inflasi Indonesia, dan harga batu bara internasional terhadap neraca perdagangan Indonesia–China pada periode 1995–2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan Error Correction Model (ECM) untuk mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan jangka panjang antarvariabel, menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik dan World Bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ACFTA, inflasi, dan harga batu bara berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China. Secara parsial dalam jangka panjang implementasi ACFTA berpengaruh negatif terhadap neraca perdagangan, sedangkan harga batu bara internasional dan inflasi berpengaruh positif signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa liberalisasi perdagangan melalui ACFTA belum sepenuhnya memberikan manfaat optimal bagi Indonesia. Oleh karena itu, disarankan agar pemerintah meningkatkan daya saing industri domestik, menjaga stabilitas inflasi, serta mendorong diversifikasi ekspor guna memperbaiki kinerja neraca perdagangan Indonesia–China ke depan.

Kata kunci: ACFTA, inflasi, harga batu bara, neraca perdagangan, Indonesia–Tiongkok.

ABSTRACT

International trade plays a crucial role in driving economic growth, particularly through regional economic integration such as the ASEAN–China Free Trade Agreement (ACFTA). However, since the implementation of the ACFTA, the Indonesia–China trade balance has shown a growing deficit. This situation raises questions about the effectiveness of the ACFTA and the influence of macroeconomic factors and commodity prices on Indonesia's trade performance. This study aims to analyze the impact of ACFTA implementation, Indonesian inflation, and international coal prices on the Indonesia–China trade balance for the period 1995–2024. The research method used is a quantitative approach with the Error Correction Model (ECM) to identify short-term and long-term relationships between variables, using secondary data from the Central Bureau of Statistics and the World Bank. The results show that simultaneously, the ACFTA, inflation, and coal prices significantly influence the Indonesia–China trade balance. Partially, the implementation of the ACFTA negatively affects the trade balance, while international coal prices and inflation have a significant positive effect. These findings indicate that trade liberalization through the ACFTA has not yet fully provided optimal benefits for Indonesia. Therefore, it is recommended that the government increase the competitiveness of domestic industry, maintain inflation stability, and encourage export diversification to improve the performance of the Indonesia-China trade balance going forward.
 Keywords: ACFTA, inflation, coal prices, trade balance, Indonesia–China.

PENDAHULUAN	
Perdagangan internasional merupakan salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi suatu negara, terutama di tengah meningkatnya globalisasi dan integrasi ekonomi dunia. Dalam konteks Indonesia, dinamika perdagangan dengan mitra dagang utama seperti Tiongkok mengalami perkembangan signifikan, terutama sejak diberlakukannya ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA). Meskipun perjanjian ACFTA bertujuan meningkatkan ekspor dan investasi, data menunjukkan bahwa Indonesia justru mengalami defisit perdagangan yang terus membesar dengan Tiongkok. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, sejak tahun 2008 hingga 2021, neraca perdagangan Indonesia-Tiongkok menunjukkan tren defisit, dengan puncaknya pada tahun 2018 sebesar USD 13,8 miliar. 
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[bookmark: _Toc208943753]Gambar 1. 1 Neraca Perdagangan Indonesia-China, dalam Miliar USD
Salah satu penyebab utama dari defisit ini adalah peningkatan volume impor yang tidak sebanding dengan pertumbuhan ekspor. Hal ini menunjukkan adanya tantangan struktural dalam daya saing produk domestik di tengah liberalisasi perdagangan. Menurut Teori Keunggulan Komoparatif dari David Ricardo (Letiche, 1960), suatu negara akan mengekspor barang yang dapat diproduksi dengan biaya relatif lebih rendah. Namun, tingginya ting kat inflasi dalam negeri justru mendorong kenaikan biaya produksi, yang berdampak pada menurunnya daya saing ekspor Indonesia, termasuk komoditas unggulan seperti batu bara.
Batu bara merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan terhadap neraca perdagangan. Batu bara sebagai komoditas ekspor utama Indonesia ke China yang menyumbang rata - rata 15 persen dari total ekspor negara ini selama 30 tahun terakhir, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS 2024). Fluktuasi harga batu bara di pasar internasional dapat memberikan dampak yang besar terhadap pendapatan ekspor Indonesia, yang pada gilirannya memengaruhi saldo neraca perdagangan. Ketika harga komoditas ini mengalami kenaikan, Indonesia cenderung mendapatkan lebih banyak pendapatan dari ekspor, yang dapat memperbaiki posisi neraca perdagangan. Sebaliknya, penurunan harga dapat menurunkan pendapatan ekspor dan berpotensi memperburuk neraca perdagangan. Oleh karena itu, harga global batu bara menjadi variabel penting yang mempengaruhi kinerja ekonomi Indonesia, khususnya dalam hubungan perdagangan dengan China, yang merupakan salah satu konsumen terbesar kedua komoditas tersebut. 
Selain faktor eksternal seperti harga batu bara, kondisi makroekonomi domestik seperti inflasi juga merupakan salah satu indikator penting yang mempengaruhi ekspor dan menilai kondisi perekonomian suatu negara. Menurut Bank Indonesia (2024), inflasi adalah kecenderungan meningkatnya harga-harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi tidak hanya mencerminkan kenaikan harga pada satu atau dua komoditas, tetapi menunjukkan pergerakan harga secara agregat dalam suatu perekonomian. Kenaikan harga yang bersifat sementara atau hanya terbatas pada kelompok barang tertentu tidak dapat dikategorikan sebagai inflasi.
Implementasi kebijakan liberalisasi perdagangan melalui perjanjian seperti ACFTA merupakan bagian dari integrasi ekonomi global. Menurut Salvatore (2019) integrasi ekonomi bertujuan menciptakan struktur ekonomi internasional yang bebas dengan menghapus hambatan perdagangan. Namun, integrasi ini juga membawa tantangan bagi industri dalam negeri yang belum sepenuhnya siap bersaing. Meski di satu sisi liberalisasi dapat meningkatkan volume perdagangan, di sisi lain dapat memperlemah sektor-sektor industri yang belum kompetitif.
Sebagai negara anggota ASEAN, Indonesia berpartisipasi aktif dalam berbagai perjanjian perdagangan internasional, termasuk AFTA dan ACFTA. Perjanjian ACFTA yang resmi diberlakukan pada 2004 bertujuan menghilangkan hambatan tarif dan non-tarif, guna meningkatkan arus perdagangan antara ASEAN dan Tiongkok. Meski secara umum volume perdagangan meningkat, dampaknya terhadap neraca perdagangan Indonesia masih menjadi polemik. Sebagian pihak menyuarakan kekhawatiran terhadap dampak negatif ACFTA terhadap industri lokal, sementara pihak lain melihatnya sebagai peluang peningkatan ekspor dan investasi.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil yang tidak sepenuhnya mendukung efektivitas ACFTA, menciptakan kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar bagi penelitian ini. Menurut Hidayat & Azzahra (2024) menemukan bahwa rata-rata volume ekspor batu bara Indonesia ke Tiongkok justru mengalami penurunan signifikan pasca-ACFTA, dari 906.636 unit (pra-ACFTA) menjadi 339.418 unit (pasca-ACFTA). Temuan ini menantang asumsi bahwa perjanjian perdagangan bebas otomatis meningkatkan volume ekspor. Menurut Siregar (2014) mencatat bahwa ekspor Indonesia ke Tiongkok tumbuh lebih lambat dibanding negara ASEAN lain, serta adanya ketidaksesuaian antara pola ekspor Indonesia dan permintaan impor Tiongkok, menyebabkan indeks komplementaritas perdagangan Indonesia–Tiongkok justru menurun setelah ACFTA. Malau (2017) menyatakan bahwa neraca perdagangan Indonesia menunjukkan tren negatif pasca-ACFTA, dengan peningkatan defisit yang lebih curam dari tahun ke tahun. Garis regresi linier menunjukkan bahwa peningkatan impor lebih cepat dibandingkan ekspor, sehingga ACFTA justru memperburuk posisi perdagangan Indonesia.
Meski banyak hasil yang menunjukkan dampak negatif, beberapa studi justru menyatakan bahwa ACFTA memberikan potensi positif terhadap pertumbuhan perdagangan Indonesia. Menurut Irman (2017) menyebutkan bahwa meskipun ACFTA menimbulkan tantangan bagi produk lokal, integrasi ini tetap memiliki nilai strategis dalam membuka akses pasar dan meningkatkan investasi asing.
Penelitian yang dilakukan oleh Lembang (2013) Menganalisis juga bahwa Indonesia Ketika bergabung ACFTA ekspor karet Indonesia ke negara sesama anggota ACFTA memberikan pengaruh yang positif. Hal ini bisa dibuktikan dengan koefisien ACFTA dari hasil estimasi tersebut, yaitu positif signifikan yang berarti ACFTA memberikan pengaruh positif terhadap ekspor karet Indonesia terutama kepada sesama negara anggota ACFTA dan itu artiya juga volume ekspor karet Indonesia ke negara sesama anggota ACFTA lebih banyak sekitar 6.4468861 ton dibandingkan volume ekspor karet ke negara non anggota ACFTA.
Penelitan yang dilakukan oleh Adnyana (2013) menyatakan bahwa meskipun ekspor Indonesia ke ASEAN-4 sempat mengalami penurunan pada 2009 akibat krisis ekonomi 90 namun setelah kerangka ACFTA dengan tarif impor 0 persen mulai berlaku, ekspor kembali membaik. Kelesuan akibat krisis ekonomi global tidak hanya terjadi pada ekspor, namun impor juga mengalami kontraksi sebesar minus 30 persen. Diantara negara ASEAN lain, Indonesia, bersama dengan India dan Tiongkok, adalah negara yang mampu bertahan ketika krisis ekonomi global dan masih mengalami pertumbuhan ekonomi positif.
Melihat kontradiksi hasil penelitian tersebut, terdapat research gap yang belum banyak dikaji secara mendalam, yakni bagaimana pengaruh implementasi ACFTA terhadap neraca perdagangan Indonesia–Tiongkok jika ditinjau dari dinamika nilai ekspor-impor, faktor domestik seperti inflasi, serta harga komoditas ekspor utama seperti batu bara.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih terfokus pada aspek volume perdagangan, (Malau, 2017; Siregar, 2014) atau struktur ekspor (Ibrahim et al., 2010), namun belum menggabungkan faktor-faktor makroekonomi seperti inflasi dan harga komoditas utama secara komprehensif dalam analisis neraca perdagangan pasca ACFTA.belum menggabungkan faktor-faktor makroekonomi penting tersebut secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan pendekatan yang lebih integratif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel ACFTA, Inflasi Indonesia, dan Harga Batu Bara yang memengaruhi neraca perdagangan Indonesia – China pada tahu 1995 sampai 2024. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran data numerik yang diolah secara statistik untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu Asean China Free Trade Agreement Dummy, Inflasi Indonesia, dan harga global batu bara terhadap variabel dependen, yaitu neraca perdagangan Indonesia - China. 
Objek dalam penelitian ini adalah neraca perdagangan Indonesia – China (Miliar USD) pada tahun 1995 sampai 2024 sebagai variabel dependen, yang dipengaruhi oleh beberapa variabel independen, yaitu: 
1. ACFTA Dummy : Variabel yang digunakan dalam model analisis regresi untuk menunjukan pengaruh keikutsertaan atau dampak perjanjian ACFTA terhadap neraca perdagangan Indonesia - China tahun 1995 – 2024. Varibel ACFTA Dummy hanya memiliki 2 nilai yaitu 0 ketika sebelum diberlakukannya ACFTA yaitu pada tahun 1995 – 2004, dan nilai 1 setelah penerapan ACFTA pada tahun 2005-2024.
2. Inflasi Indonesia: Tingkat persentase kenaikan harga barang dan jasa Indonesia pada periode tertentu (1995 – 2024). Nilai ukur menggunakan satuan persentase.
3. Harga Batu Bara Internasional : Harga global batu bara mempengaruhi neraca perdagangan Indonesia – China, karena batu bara merupakan komoditas ekspor utama Indonesia ke China. Tolak ukur yang digunakan yaitu USD/ton.
Objek penelitian ini dipilih untuk mengidentifikasi hubungan antara faktor ACFTA Dummy, Inflasi, dan harga batu bara memengaruhi kinerja neraca perdagangan Indonesia - China. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang dinamika neraca perdagangan Indonesia – China. 
Pengamatan data yang diteliti yaitu pada tahun 1995 sampai dengan 2024, Dimana 1995 – 2004 merupakan pra ACFTA dan 2004 – 2024 pasca ACFTA sehingga mendapatkan jumlah pengamatan dalam penelitian ini adalah 29 tahun x 4 variabel kuantitatif yang menghasilkan 116 observasi. Penelitian ini menggunakan data panel untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel independen dan dependen. Pendekatan ini memungkinkan analisis simultan atas variasi antar waktu dan antar negara. 
Penelitian ini menggunakan Uji Statistic Error Correction Model (ECM). Error Correction Model merupakan model yang digunakan untuk mengoreksi persamaan regresi di antara variabel-variabel yang secara individual tidak stationer agar kembali ke nilai equilibriumnya di jangka panjang (Ajija, 2010). Metode ini digunakan untuk menjelaskan hubungan jangka panjang dan jangka pendek dari variabel penelitian yang disebabkan adanya ketidakseimbangan hubungan pada model dan ketidaknormalan serta ketidakstasioneran data. Untuk mengetahui hubungan jangka pendek dan jangka panjang variable ACFTA dummy, inflasi Indonesia dan harga batu bara internasional terhadap neraca perdagangan Indonesia – China, dibantu menggunakan software Eviews 14. Dalam penggunaan metode ECM ada beberapa tahap pengujian yang harus dilakukan terlebih dahulu, yaitu uji stasioneritas melalui uji akar unit, lalu menentukan kointegrasi, uji asumsi klasik, dan terakhir uji hipotesis. Model regresi ECM yang digunakan dalam penelitian yang diadopsi dari penelitian (Ajija, 2010) dengan penambahan variable sehingga persamaan menjadi: 
Persamaan Jangka Panjang : 
Yₜ =α0+α1X1t+α2X2t+α3X3t+et 	 	 	 	 	           
· Yt: Neraca Perdagangan Indonesia – China 1995 – 2024 (Miliar USD) 
· X1t: Implementasi ACFTA Dummy dalam Tahun t (0 = sebelum, 1= sesudah)
· X2t: Inflasi Indonesia Dalam Tahun t (Persentase)
· X3t: Harga Batu Bara Internasional Dalam Tahun t (dolar per ton)
· et: residual yang mewakili penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang pada tahun t 

Persamaan Jangka Pendek : 
ΔYₜ = β₀ + β₁ΔX₁ₜ + β₂ΔX₂ₜ + β₃ΔX₃ₜ + λECTₜ₋₁ + uₜ
· ΔYₜ: Perubahan Neraca Perdagangan Indonesia – China (Yₜ − Yₜ₋₁)
· ΔX₁ₜ: Perubahan ACFTA Dummy
· ΔX₂ₜ: Perubahan Inflasi Indonesia
· ΔX₃ₜ: Perubahan Harga Batu Bara Internasional
· ECTₜ₋₁: Error Correction Term
· λ: Koefisien penyesuaian (antara -1 dan 0)
· uₜ: Random error term dalam tahun t
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karena seluruh variabel telah stasioner pada degree of integration yang sama, tahap analisis dapat dilanjutkan ke Uji Kointegrasi untuk menguji adanya hubungan keseimbangan jangka panjang antar variabel.
Tabel 1.1 Hasil Uji Kointegrasi Error Correction Test
	Variabel
	Coefficient
	 Std.Error
	T-Statistic
	Prob.

	ACFTA Dummy
	-0,615529
	1,86594
	-0,329928
	0,7443

	Coal Price
	0,032173
	0,022564
	1,425886
	0,1668

	Indonesia Inf
	0,411078
	0,066638
	6,168862
	0,0000

	C
	0,213251
	1,585795
	0,134476
	0,8941

	Variable
	Probability
	F-Statistic
	T-Statistic
	Keterangan

	ECT
	-0,574899
	0,188169
	-3,055223
	0,0054



Uji kointegrasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan keseimbangan jangka panjang antara variabel-variabel yang tidak stasioner pada level namun stasioner pada derajat diferensiasi yang sama. Berdasarkan hasil estimasi yang disajikan pada Tabel 4.6, dapat dianalisis bahwa nilai probability dari Error Correction Term (ECT) sebesar 0,0054, yang jauh di bawah tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ECT signifikan secara statistik dan stasioner pada level, yang mengindikasikan adanya hubungan kointegrasi atau keseimbangan jangka panjang antara variabel ACFTA Dummy, Coal Price, Indonesia Inf, dan Trade Balance.




Tabel 1.2 Hasil estimasi model Error Correction Model (ECM)
	Variabel
	Coefficient
	Probability

	ACFTA Dummy
	0.478220
	0.9185

	Coal Price
	0.031768
	0.1770

	Indonesia Inf
	0.411268
	0.0000

	ECT(-1)
	-0.577880
	0.0053

	R2
	0.566572
	

	Adjusted R2
	0.592477
	

	F-Statistic
	11.04663
	

	Prob
	0.000356
	


Berdasarkan hasil estimasi model Error Correction Model (ECM) yang disajikan pada tabel dapat dianalisis bahwa nilai probabilitas dari uji F-statistik sebesar 0,000356, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model ECM yang digunakan adalah valid dan signifikan secara statistik dalam menjelaskan hubungan variabel-variabel penelitian baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, nilai ECT(-1) sebesar -0,577880 dengan probabilitas 0,0053 (p < 0,05) mengindikasikan bahwa koefisien error correction term signifikan dan bernilai negatif, yang membuktikan adanya mekanisme koreksi kesetimbangan (speed of adjustment) menuju keseimbangan jangka panjang. Nilai koefisien ECT sebesar -0,577880 berarti bahwa setiap penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang akan dikoreksi sebesar 57,79% dalam satu tahun. Nilai Adjusted R² sebesar 0,592477 menunjukkan bahwa sekitar 59,2% variasi dalam variabel dependen (Neraca Perdagangan) dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model (ACFTA Dummy, Coal Price, dan Indonesia Inf), sementara sisanya 40,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. Dalam persamaan jangka pendek, variabel Indonesia Inf (Inflasi Indonesia) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Neraca Perdagangan dengan koefisien 0,411268 (p = 0,0000). Sementara itu, variabel ACFTA Dummy dan Coal Price tidak signifikan secara statistik dalam jangka pendek dengan nilai probabilitas masing-masing sebesar 0,9185 dan 0,1770. Dengan demikian, model ECM ini telah memenuhi kriteria sebagai model yang valid untuk menganalisis hubungan jangka pendek dan penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang antara variabel-variabel yang diteliti.
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	Variable 
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-4.896710
	2.482246
	-1.972694
	0.0593

	ACFTA_DUMMY
	-7.445471
	2.720326
	-2.736977
	0.0110

	INDONESIA_INFLATION
	0.409180
	0.101412
	4.034837
	0.0004

	COAL_PRICE
	0.078996
	0.030889
	2.557395
	0.0167

	R squared
	0.565611

	Adjusted R- squared
	0.515489



Koefisien determinasi bermakna sebagai sumbangan pengaruh yang diberikan variabel bebas atau variabel independen terhadap variabel terikat atau variabel dependen. Besarnya nilai Adjusted R-Squared sebesar 0,515489 mengindikasikan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan, yaitu ACFTA_DUMMY, Inflasi Indonesia, dan Harga Batu Bara, mampu menjelaskan perilaku dari variabel dependen yaitu Neraca Perdagangan Indonesia sebesar 51,5 persen, sedangkan sisanya sebesar 48,5 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan di dalam model. Dalam model regresi ini, dapat dilihat nilai R-squared sebesar 0,565611 yang menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) ditemukan bahwa variabel ACFTA_DUMMY secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China. Koefisien regresi variabel ACFTA_DUMMY adalah sebesar –7,445471 dengan probabilitas sebesar 0,0110. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,0110 < 0,05). Hal ini berarti bahwa implementasi ACFTA berpengaruh negatif terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan China. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa setelah diberlakukannya ACFTA, neraca perdagangan Indonesia dengan China cenderung mengalami penurunan sebesar 7,445471 unit, dibandingkan periode sebelum ACFTA berlaku. Temuan ini mengindikasikan bahwa liberalisasi perdagangan dalam kerangka ACFTA tidak serta merta meningkatkan kinerja neraca perdagangan Indonesia dengan China. Sebaliknya, adanya persaingan yang semakin ketat dan tingginya impor dari China diduga menjadi faktor penyebab memburuknya neraca perdagangan Indonesia pasca implementasi perjanjian tersebut. Berdasarjan uji ECM Variabel ACFTA Dummy memiliki nilai probabilitas sebesar 0.7443 (> 0.05), sehingga tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5 persen. Artinya, dalam jangka pendek implementasi ACFTA tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia. Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor penyesuaian (adjustment) pada awal implementasi perjanjian perdagangan bebas, di mana dampaknya belum sepenuhnya dirasakan dalam periode waktu yang singkat.
	Secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China. Koefisien regresi variabel COAL_PRICE adalah sebesar 0,078996 dengan probabilitas sebesar 0,0167. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,0167 < 0,05). Hal ini berarti bahwa kenaikan harga komoditas batubara di pasar internasional berkontribusi terhadap membaiknya neraca perdagangan Indonesia dengan China. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga batubara sebesar 1 dolar, neraca perdagangan Indonesia dengan China mengalami peningkatan sebesar 0,078996 unit. Temuan ini sejalan dengan ekspektasi mengingat batubara merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia ke China. Kenaikan harga batubara akan meningkatkan nilai ekspor, sehingga pada akhirnya dapat memperbaiki neraca perdagangan. Berdasarkan hasil estimasi ECM, variabel Harga Batu Bara (Coal Price) memiliki koefisien sebesar 0.032173 dengan nilai probabilitas 0.1668 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, harga batu bara tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan karena fluktuasi harga batu bara global memerlukan waktu untuk memengaruhi nilai ekspor, mengingat adanya kontrak jangka panjang dalam perdagangan komoditas serta proses penyesuaian volume ekspor. Dengan demikian, perubahan harga batu bara tidak langsung tercermin pada neraca perdagangan Indonesia dalam periode yang singkat. 
		Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China.Koefisien regresi variabel INDONESIA_INFLATION adalah sebesar 0,409180 dengan probabilitas sebesar 0,0004. Nilai probabilitas tersebut jauh lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05 (0,0004 < 0,05). Hal ini berarti bahwa kenaikan tingkat inflasi di Indonesia justru diikuti oleh membaiknya neraca perdagangan dengan China. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar 1 persen, neraca perdagangan Indonesia dengan China mengalami peningkatan sebesar 0,409180 unit. Temuan ini berlawanan dengan ekspektasi teoritis umum, dimana inflasi yang tinggi biasanya menurunkan daya saing ekspor. Hal ini dapat dijelaskan oleh kemungkinan bahwa kenaikan harga domestik juga mempengaruhi harga ekspor, atau terdapat variabel-variabel lain yang tidak teramati dalam model. Berdasarkan hasil estimasi ECM, variabel Inflasi Indonesia memiliki koefisien sebesar 0.411078 dengan nilai probabilitas 0.0000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia. Artinya, ketika terjadi kenaikan inflasi domestik, neraca perdagangan Indonesia justru mengalami perbaikan. Kondisi ini dapat dijelaskan karena meningkatnya harga barang di dalam negeri mendorong masyarakat dan industri untuk melakukan substitusi terhadap produk impor dengan produk lokal. Selain itu, kenaikan inflasi juga dapat beriringan dengan meningkatnya harga komoditas ekspor, sehingga mendorong nilai ekspor Indonesia dan memperkuat neraca perdagangan.
			Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi ACFTA berpengaruh negatif terhadap neraca perdagangan Indonesia–Tiongkok. Hasil ini sejalan dengan penelitian Malau (2017) yang juga menemukan bahwa neraca perdagangan Indonesia menunjukkan tren defisit yang semakin curam pasca implementasi ACFTA. Selain itu, Siregar (2014) mencatat bahwa pertumbuhan ekspor Indonesia ke Tiongkok lebih lambat dibandingkan negara ASEAN lainnya setelah ACFTA berlaku, yang turut memperkuat temuan negatif dalam studi ini.
Di sisi lain, temuan bahwa harga batu bara berpengaruh positif terhadap neraca perdagangan mendukung penelitian Barasyid & Setiawati (2023) yang menyatakan bahwa harga komoditas batu bara merupakan faktor penentu signifikan dalam kinerja ekspor Indonesia ke Tiongkok. Sementara itu, hubungan positif antara inflasi dan neraca perdagangan yang ditemukan dalam penelitian ini berbeda dengan ekspektasi teori umum, dan belum banyak dikaji secara empiris dalam penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi sebagian temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru melalui pendekatan integratif yang menggabungkan variabel makroekonomi dan harga komoditas dalam analisis neraca perdagangan pasca ACFTA.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Variabel ACFTA, inflasi Indonesia, dan harga batu bara internasional secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China periode 1995–2024
2. ACFTA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca perdagangan. Implementasi ACFTA justru memperburuk neraca perdagangan Indonesia dengan China, dengan koefisien sebesar –7,445471. · Harga Batu Bara berpengaruh positif dan signifikan. Kenaikan harga batu bara meningkatkan neraca perdagangan dengan koefisien 0,078996. Inflasi Indonesia berpengaruh positif dan signifikan, meskipun bertolak belakang dengan teori umum. Inflasi justru memperbaiki neraca perdagangan dengan koefisien 0,409180.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier dengan Error Correction Model (ECM) ditemukan bahwa variabel ACFTA_DUMMY secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China. Hal ini berarti implementasi ACFTA berpengaruh negatif terhadap neraca perdagangan Indonesia dengan China. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa setelah diberlakukannya ACFTA, neraca perdagangan Indonesia dengan China cenderung mengalami penurunan dibandingkan periode sebelum ACFTA berlaku. Temuan ini mengindikasikan bahwa liberalisasi perdagangan dalam kerangka ACFTA tidak serta merta meningkatkan kinerja neraca perdagangan Indonesia dengan China. Sebaliknya, adanya persaingan yang semakin ketat dan tingginya impor dari China diduga menjadi faktor penyebab memburuknya neraca perdagangan Indonesia pasca implementasi perjanjian tersebut. Berdasarjan uji ECM tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5 persen. Artinya, dalam jangka pendek implementasi ACFTA tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia. Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor penyesuaian (adjustment) pada awal implementasi perjanjian perdagangan bebas, di mana dampaknya belum sepenuhnya dirasakan dalam periode waktu yang singkat.
			Harga batu bara secara parsial juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China. Hal ini berarti bahwa kenaikan harga komoditas batubara di pasar internasional berkontribusi terhadap membaiknya neraca perdagangan Indonesia dengan China. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan harga batubara sebesar 1 dolar, neraca perdagangan Indonesia dengan China mengalami peningkatan sebesar 0,078996 unit. Temuan ini sejalan dengan ekspektasi mengingat batubara merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia ke China. Kenaikan harga batubara akan meningkatkan nilai ekspor, sehingga pada akhirnya dapat memperbaiki neraca perdagangan. Berdasarkan hasil estimasi ECM, menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, harga batu bara tidak berpengaruh signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan karena fluktuasi harga batu bara global memerlukan waktu untuk memengaruhi nilai ekspor, mengingat adanya kontrak jangka panjang dalam perdagangan komoditas serta proses penyesuaian volume ekspor. Dengan demikian, perubahan harga batu bara tidak langsung tercermin pada neraca perdagangan Indonesia dalam periode yang singkat. 
		Inflasi Indonesia Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia–China. Hal ini berarti bahwa kenaikan tingkat inflasi di Indonesia justru diikuti oleh membaiknya neraca perdagangan dengan China. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan inflasi sebesar 1 persen, neraca perdagangan Indonesia dengan China mengalami peningkatan sebesar 0,409180 unit. Temuan ini berlawanan dengan ekspektasi teoritis umum, dimana inflasi yang tinggi biasanya menurunkan daya saing ekspor. Hal ini dapat dijelaskan oleh kemungkinan bahwa kenaikan harga domestik juga mempengaruhi harga ekspor, atau terdapat variabel-variabel lain yang tidak teramati dalam model. Berdasarkan hasil estimasi ECM,menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap neraca perdagangan Indonesia. Artinya, ketika terjadi kenaikan inflasi domestik, neraca perdagangan Indonesia justru mengalami perbaikan. Kondisi ini dapat dijelaskan karena meningkatnya harga barang di dalam negeri mendorong masyarakat dan industri untuk melakukan substitusi terhadap produk impor dengan produk lokal. Selain itu, kenaikan inflasi juga dapat beriringan dengan meningkatnya harga komoditas ekspor, sehingga mendorong nilai ekspor Indonesia dan memperkuat neraca perdagangan.
		ACFTA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap neraca perdagangan. Implementasi ACFTA justru memperburuk neraca perdagangan Indonesia dengan China, dengan koefisien sebesar –7,445471. · Harga Batu Bara berpengaruh positif dan signifikan. Kenaikan harga batu bara meningkatkan neraca perdagangan dengan koefisien 0,078996. Inflasi Indonesia berpengaruh positif dan signifikan, meskipun bertolak belakang dengan teori umum. Inflasi justru memperbaiki neraca perdagangan dengan koefisien 0,409180.
Perlunya evaluasi ulang terhadap implementasi ACFTA dan penyusunan strategi yang lebih protektif bagi industri domestik. Diversifikasi ekspor untuk mengurangi ketergantungan pada komoditas batu bara dan meningkatkan nilai tambah produk ekspor. · Pengendalian inflasi tetap diperlukan meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif, agar tidak mengganggu stabilitas ekonomi jangka panjang. Perlunya evaluasi ulang terhadap implementasi ACFTA dan penyusunan strategi yang lebih protektif bagi industri domestik. Diversifikasi ekspor untuk mengurangi ketergantungan pada komoditas batu bara dan meningkatkan nilai tambah produk ekspor. · Pengendalian inflasi tetap diperlukan meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif, agar tidak mengganggu stabilitas ekonomi jangka panjang.
Bagi Penelitian Selanjutnya perlu menambahkan variabel lain seperti nilai tukar, kebijakan fiskal, atau variabel struktural untuk menjelaskan hubungan inflasi dan neraca perdagangan yang tidak konvensional. · Menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dinamika di balik implementasi ACFTA dan respons pelaku usaha. · Memperluas cakupan periode dan data untuk melihat tren jangka panjang yang lebih komprehensif.
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